BAB IV

Peran Indonesia di ASEAN dalam Hubungan Kemitraan

ASEAN - Rusia (2005-2010)

A. Indonesia dimata ASEAN

Keanggotaan ASEAN yang telah diperluas dari lima Negara menjadi sepuluh
Negara, perlu memperdalam kerjasamanya guna menghadapi tantangan-tantangan
baru di ASEAN. Tantangan-tantangan baru itu diantaranya adalah ASEAN kini harus
mampn mencari jawaban atas krisis kenangan yang pernah melanda Asia Tenggara
dengan tujuan agar krisis tersebut tidak terulang lagi. Lingkup kerjasama ASEAN
juga harus diperluas dengan mengajak Negara-negara di Asia Timur lainnya guna
memaksimalkan potensi yang ada di kawasan Asia Tenggara. Kerjasama yang dijalin
ASEAN dengan beberapa Negara di luar kawasan Asia membawa dampak yang baik

khususnya untuk Indonesia.

Selama dua dekade terakhir ini, lingkungan regional dan global di sekitar
Indonesia juga mengalami perubahan, seperti misalnya ASEAN yang sebagai
organisasi regional di kawasan Asia mampu memperbaharui relevansi keberadaannya
sebagai organisasi yang diperhitungkan di Asia dan dunia. Kesuksesan ASEAN

merangkul sepuluh Negara di kawasan Asian Tenggara yang berbeda nilai-nilai dan
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ASEAN atau ASEAN Regional Forum (ARF), ASEAN Plus Three (APT), dan
disusul dengan East Asian Summit. Selain dengan Negara-negara itra dialog,
ASEAN juga menjalin kerjasama dengan beberapa kawasan di tuar ASEAN seperti
dengan Uni Eropa dalam Asia Europe Meeting (ASEM) dan Negara-negara Amerika

Latin (Mercusor).

ASEAN dalam mengﬁadapi masalah intermalnya pun mengalami kendala
seperti lambatnya pengembangan kapasitas kelembagaan .ASEAN yang
mengakibatkan terhambatnya manuver ASEAN dalam menjalin kerjasamanya.
Hambatan yang dihadapi ASEAN scperti prinsip non-intervensi, tidak adanya ikatan
untuk menjalankan kesepakatan, dan tidak adanya mekanisme untuk
mentransformasikan kesepakatan dalam kerja sama yang konkret, yang mana hal
tersebut harus melibatkan semua Negara anggota ASEAN. Indonesia dapat berperan
aktif dalam mengatasi dua tantangan di ASEAN yaitu membentuk badan Hak Asasi

Manusia (HAM) regional yang diamanatkan dalam Piagam ASEAN dan penyelesaian

konflik intra-ASEAN. Posisi Indonesia yang relatif lebih baik dari negara-ncgara

ASEAN lainnya dalam kedua isu tersebut. Bila Indonesia mengariibil peran yang
lebih aktif dalam pembentukan Badan HAM ASEAN ini, idealnya tidak hanya cita-
cita Piagam ASEAN yang tercapai, tetapi juga mendorong sistem HAM yang lebih
baik di Indonesia.

Terinspirasi oleh cita-cita internasional dalam Perabukaan UUD 1945 dan

sebagai strategi geopolitiknya, Indonesia sering menjadi pelopor gerakan
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internasional, baik di tingkat regional maupun global. Sebagai salah satu negara
terluas di Asia dan terbanyak penduduknya, Indonesia merasa “wajar” untuk menjadi
pelopor, termasuk membentuk Gerakan Nonblok dan ASEAN. Peran dan kiprah
internasional Indonesia merosot sejak krisis keuangan Asia tabun 1998, dan
belakangan ini sempat mempelopori terbentuknya Piagam ASEAN serta menjadi tuan
rumah Konferensi PBB tentang Perubahan Iklim. Krisis tidak hanya melumpuhkan
perekonomian Indonesia, tetapi juga mengakibatkan reformasi politik yang pada
gilirannya mendorong pergantian pemerintahan yang cukup cepat. Selain itu, bencana
alam yang silih berganti dan ledakan bom di Bali dan Jakarta oleh para teroris
semakin menyita perhatian pemimpin dan masyarakat Indonesia untuk membenahi

»garda belakang” politik luar negeri Indonesia.

Hal ini menjadikan keterpurukan ekonomi dan perhatian utama pemerintah
yang lebih terserap ke masalah-masalah dalam negeri membatasi kiprah Indonesta di
luar negeri. Permasalahan internal Indonesia, sedikit banyak menekan iklim politik
dalam negeri untuk berbenah dan kembali pada filosofi dasar Negara, yaitu Pancasila.
Indonesia yang merupakan Negara kaya akan sumber daya, namun juga sangat kaya
akan potensi bencana, baik bencana alam ataupun bencana-bencana kemanusiaan.
Krisis ekonomi global, yang juga menyerang beberapa Negara ASEAN, ditambah

dengan iklim politik yang rentan (potensi perpecahan di beberapa daerah seperti
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Menurut World Economic Forum Geneva Switzerland, bahwa Indonesia

termasuk dalam 25 dafiar peringkat Negara di Asia Pasifik yang memiliki indeks

daya saing biro perjalanan wisata, berikut tabel yang menyebutkan bahwa Indonesia

merupakan Negara yang di perhitungkan dalam potensi wisatanya.

TABEL 2
Indeks Daya Saing Biro Perjalanan dan Wisata Peringkat 25 Negara-negara di Asia Pasifik
tahun 2009
Nama Negara Peringkat | Peringkat di ASEAN | Peringkat di ASPAC dari
Umum dari 133 8 dari 10 25 negara
Negara
Australia 9 - i
Singapura 10 1 2
Hongkong 12 - 3
New Zeland 20 - 4
Jepang 25 - 5
Rep. Korea 31 - 6
Malaysia 32 2 7
Thailand 39 3 8
Taiwan 43 - 9
China 47 - 10
India 62 - 11
Brunei Darussalam 69 4 12
Azerbaijan 76 - 13
Sri Lanka 78 - 14
Indonesia 81 5 15
Filipina 86 6 16
Vietnam 89 7 17
Khazakstan 92 - i8
Mongolia 105 - 19
Kirgiztan 106 - 20
Kamboja 108 8 21
Tajikistan 109 - 22
Pakistan 113 - 23
Nepal 118 - 24
| Bangladesh 129 - 25
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1. Politik Luar Negeri Indonesia di ASEAN

Politik uar negeri adalah komponen kebijakan politik nasional yang ditujukan
keluar. Dengan kata lain politik luar negeri merupakan pencerminan dari kepentingan
nasional yang ditujukan ke luar serta merupakan bagian dari keseluruhan kebijakan
untuk mencapai tujuan-tujuan nasional. Politik luar negeri Negara-negara anggota
ASEAN tidak dapat dipisahkan dari dinamika hubungan antara faktor-faktor
domestik dan faktor Internasional. Faktor-faktor domestik itu seperti politik, sosial,
budaya, ekonomi, dan militer yang menentukan persepsi para pengambil keputusan
luar negeri pada satu sisi.'® Sementara pada sisi lain, faktor-faktor internasional
seperti Negara-negara besar, Negara-negara regional, kekuatan ekonomi dan politik
internasional juga mempengaruhi bagaimana para pengambil keputusan luar negeri di
ASEAN menentukan kebijakan luar negeri mereka. Interaksi antara faktor-faktor
domestik dan faktor internasional akhirnya membentuk politik luar negeri masing-
masing Negara anggota ASEAN. Mayoritas Negara-negara anggota ASEAN adalah
Negara yang lahir pasca Perang Dunia II yang dengan sendirinya menuntut proses
pematangan pembentukan bangsa dan Nepara yang sangat sering tidaklah

sesederhana proses perjuangan kemerdekaan. '

' David Wurfel and Bruce Burton, “Introduction: A Foreign Policy Framework for Southeast Asian
States”, dalam David Wurfel and Bruce Burton (eds), The Political Economy of Foreign Policy in
Southeast Asia, Hampshire: The Macmillan Press, Ltd, 1990, hal. 2-6.

1 Cipto, Bambang, Dr. MA, Hubungan Internasional Di Asia Tenggara, Teropong Terhadap
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Politik luar negeri Negara-negara anggota ASEAN adalah sebagai sarana untuk
mencapai tujuan bangsa pada saat yang sama juga dimanfaatkan dan disesuaikan
dengan agenda pemeliharaan kesatuan dan kedaulatan bangsa. Dengan demikian
politik luar negeri Indonesia yang bebas aktif berdasarkan konteks sejarahnnya
merupakan sebuah rumusan founding fathers Indonesia yang saat itu sebagai negara
baru merdeka dihadapkan pada kondisi dunia yang diamuk konflik ideologis negara
adidaya perlu menegaskan politik luar negeri Indonesia dalam menentukan mitra

hubungan luar negerinya.

Bagaimanapun, situasi internasional merupakan salah satu factor yang harus
diantisipasi dan diperhitungkan secara matang oleh setiap Negara dalam rangka
pembuatan kebijakan luar negerinya. Alasannya adalah karena situasi internasional
tidak statis, melainkan selalu berkembang secara dinamis. Situasi internasional adalah
keadaan atau kondisi internasionalyang berkemnbang pada suatu periode tertentu.
Salah satu indikator dari situasi internasional yang dinamis itu adalah dengan adanya
kerjasama atau terjadinya peningkatan hubungan antara satu Negara dengan Negara
lainnya, baik dalm kerangka bilateral maupun multilateral, dan baik dengan sesame
Negara berkembang maupun dengan Negara maju di bidang politik, ekonomi atau
militer. Kemitraan ASEAN-Rusia yang terjalin hingga saat ini merupakan sebuah
perjuangan Indonesia di dalam ASEAN untuk mempersiapkan ASEAN dalam

menjalin kerjasama yang lebih luas lapgi. Dengan kerjasama ASEAN-Rusia ini,
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Sebagaimana diketahui, kebijakan luar negeri Indonesia berlandaskan pada asas
politik luar negeri bebas aktif. Asas dan arsh politik lnar negeri Indonesia yang bebas
aktif itu tentu tetap harus menjadi pegangan, karena politik luar negeri bebas aktif itu
sendiri secara historis merupakan hasil dari buah pikiran Bung Hatta yang terangkum
dalam karya beliau yang berjudul “Mendayung di Antara Dua Karang”."” Politik luar
negeri bebas aktif memiliki makna dasar sebagai suatu kondisi bebas dan tidak
terikat, namun tetap bersikap aktif dalam konteks hubungan antar bangsa, baik di

tingkat regional maupun Internasional.

Dukungan Indonesia dalam kemitraan ASEAN-Rusia nampak pada berbagai
konsep dan usulan yang disjukan Indonesia untuk lebih dalam lagi jalinan
kerjasamanya di berbagai sektor yang bertujuan untuk mengangkat ASEAN agar
ASEAN dapat diterima di dunia internasional. Kemitraan ini juga terjalin berkat
kerjasama Indonesia dan Rusia jauh sebelum ASEAN terbentuk. Pemahaman Rusia
akan potensi sumber daya alam yang ada di kawasan Asia Tenggara menjadi salah
satu alasan Rusia untuk menjalin kerjasama dengan Negara-negara anggota

ASEAN.'8

' Hatta, Mohammad, Mendayung di Antara Dua Karang, Bulan Bintang, Jakarta, 1988,
*® Safaat, Surya, Aat, Public Relation dalam Politik Luar Negeri Indoniesian. Furmal (X Inml 2 Crmons.

e



73

2. Poltitk Luar Negeri Rusia

Kelahiran Rusia, sebagal pewaris politik Uni Soviet dan beberapa Republik
Soviet lainnya sebenamya terjadi beberapa bulan sebelum “kematian” Uni Soviet.
Sebagai nepara yang berdaulat, Rusia sudah diproklamirkan pada tanggal 12 Juni
1990 dalam sidang wakil rakyat Soviet Rusia (RSFSR). Rusia pasca Uni Soviet
adalah sebuah negara yang berbentuk federasi yang dipimpin oleh seorang Presiden. |
Presiden pertama Rusia adalah Boris Nikolayevich Yeltsin dilantik pada 12 Juni
1991, yang dipilih secara langsung dan merupakan sejarah bagi Rusia pemiliban
Presiden dipilih langsung oleh rakyat. Pada tanggal 12 Deseml;er 1993 disahkan
Konstitusi Federasi Rusia yang mendeklarasikan Rusia sebagai negara hukum yang
berbentuk federsi dengan sistem pemerintahan presidensiil. Konstitusi menekankan
prinsip kekuasaan Yudikatif, Eksekutif dan Legislatif, yang masing-masing berdiri
sendiri. Pada tanggal 31 Desember tahun 1999, Boris Yeltsin mengundurkan diri dan
mengakhiri jabatannya sebagai Presiden Rusia dan menmunjuk Perdana Menterinya
yang saat itu di jabat oleh Vladimir Putin untuk menjadi Presiden sckaligus “Putra

Mahkota” yang akan memimpin Rusia selanjutnya.

Dinamika politik Rusia selalu menarik untuk diikuti, khususnya untuk Indonesia
yang menjalin kerjasama bilateral dengan Negara yang memiliki julukan Beruang
Merah ini. Rusia memandang dunia ini sebagai multipolar dimana keberadaan Rusia

harus tetap diperhitungkan, karena Rusia tidak menganggap Amerika Serikat sebagai
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semakin kokoh ketika Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melakukan kunjungan
kenegaraan pada tanggal 1-3 Desember 2006. Perkembangan politik Rusia pasca
runtuhnya rezim komunis Uni Soviet sangat pesat sekali, dapat dilihat dari masa
pemerintahan Presiden Rusia saat itu Vladimir Putin yang berhasil membawa Rusia
kembali dalam dunia Internasional. Selain itu juga perekonomian Rusia pun kembali
membaik yang ditunjukkan dengan menrunnya inflasi dan jumlah pengangguran

dalam kepemimpinan Presiden Vladimir Putin.

Federasi Rusia saat ini melalui Presiden Rusia Dimitry Medvedev, mempunyai

lima prinsip ketika mewujudkan kebijaksanaan luar negeri Federasi Rusia:

1) Rusia mengakni prioritas prinsip-prinsip dasar hukum internasional, yang
menentu hubungan antara rakyat-rakyat beradab. Rusia akan meningkatkan
hubungan dengan negara-negara lain pada rangka prinsip-prinsip dan
konsepsi hukum internasional tersebut.

2) Dunia harus tetap menjadi multipolar. Unipolaritas tidak dapat diterima.
Dominasi tidak dapat diberi izin. Rusia tidak dapat menerima tata tertib
dunia di mana semua putusan diambil oleh satu negara saja, bahkan kalau
negara ini adalah begitu serius dan berwibawa seperti Amerika Serikat.
Dunia seperti ini adalah tidak stabil dan diancamkan sengketa.

3) Rusia tidak ingin mengkonfrontasi dengan negara apapun juga. Rusia tidak
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huubungan persahabatan Rusai dengan Eropa, dengan Amerika Serikat dan
dengan negara-negara dunia lain.

4) Prioritas Rusia yang pasti adalah pembelaan hidup dan martabat manusia
warga negara Rusia dimanapun mereka berada. Inilah dasar kebijakan luar
negeri kita. Rusia akan juga melindungi kepentingan kaum usahawan Rusia
di luar negeri. Dan semua harus paham, siapapun membuat serangan
agresif, pastilah akan dibalas.

5) Rusia, seperti negara-negara dunia lain, menentukan kawasan-kawasan
dimana Rusia mempunyai kepentingan istimewa. Di kawasan-kawasan itu
terletak negara-negara yang secara tradisional berikatan dengan Rusia
dengan hubungan bersahabat dan baik hati, hubungan bersejarah istimewa.
Rusia akan bekerja di kawasan-kawasan seperti itu dengan penuh
perhatian. Dan Rusia akan memajukan hubungan demikian dengan negara

tetangga ini.

3. Politik Luar Negeri Rusia di Asia Tenggara

Pasca krisis keuangan di Asia Tenggara pada tahun 1997-1998 perekonomian
di kawasan Asia Tenggara ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Kawasan Asia Tenggara selalu memiliki posisi strategis, baik secara politik dan

ekonomi bagi Negara-negara industry maju seperti Amerika Serikat, Jepang, China,
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cenderung Eurasianist seperti yang dilambangkan dengan dua kepala garuda dalam
symbol negaranya. Dimana Eurasianist itu harus berpandangan baik ke Barat dan ke
Timur, karena Rusia adalah bagian dari Eropa dan Asia, yang mana harus dapat
menjembatani antara keduanya. Dilihat dari lingkaran utama konsentrasi politik luar
negeri Federasi Rusia, beberapa dokumen penting menunjukkan bahwa kawasan Asia
Tenggara, termasuk ASEAN, masih menempati urutan ke-5 atau ke-6 dari prioritas
kepentingan nasional Rusia. Kepentingan kedua belah pihak yang saling melengkapi
ini dapat dikolaborasikan melalui kerjasama-kerjasama anatara Rusia dengan ASEAN
untuk dilaksanakan di masa yang akan datang dan menjadi priorotas walaupun aka
nada banyak hambatan terutama dari Federasi Rusia itu sendiri. Contoh salah satu
hambatannya yaitu masalah internal Federasi Rusia yang merupakan faktor yang
signifikan dalam lambatnya Rusia untuk mencairkan dana dari proyek kerjasama

yang sudah disepakati, dibandingkan dengan mitra dialog ASEAN yang lainnya.

B. Kemitraan ASEAN dengan Rusia

Secara umum dapat dikatakan bahwa kemajuan yang telah dicapai dalam
hubungan kemitraan ASEAN-Rusia ini pada tataran politis terlihat dengan adanya
penandatanganan Joint Declaration On Partnership For Peace, Stability And Security

In The Asia Pasific Region tahun 2003, Joint Declaration On Cooperation To
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(PMC) Session With Russia tanggal 23 Juli 2008 di Singapura telah menyetujui
Roadmap On The Implementation Of Comprehensive Programme Of Action To
Promote Cooperation Between ASEAN and Rusia 2005-2015 yang mana program ini

merupakan sebuah tindak lanjut dari ASEAN-Russia Of Action.

Dalam kemitraan ASEAN-Rusia ini Rusia telah mengeluarkan dana sejumlah 500
ribu USD untuk mendanai proyek kerjasama ASEAN-Rusia yang disalurkan melalui
ASEAN-Russia Dialogue Partnership Financial Fund (DPFF) pada bulan Juli tahun
2007. Hingga saat ini baru satu proyek yang dilaksanakan dengan menggunakan dana
tersebut yaitu ASEAN-Russia Workshop, “Working Toward Regional and Lacal
Vaccine Self Suffiency” tanggal 27-28 November 2008 di Moscow, Rusia. Pada tahun
2008 pula Rusia kembali menyalurkan dana tambahan sebesar 500 USD dalam
pertemuan ASEAN-Russia Joint Planning Manangement Committee (ARJPMC) dan
ASEAN-Russia Joint Cooperation Committee (ARJCC) tanggal 8-10 Oktober 2008 di
St. Petersburg. Dalam pertemuan itu Rusia telah menyampaikan akan konsistensinya

et

dalam memberikan kontribusi secara rutin setiap tahunnya kepada DPFF.

Dengan dana dari DPFF itulah kemudian Indonesia mengusulkan sebuah proyek
untuk ASEAN _yaitu Language Course For ASEAN Tour Operators. Secara prinsip
proyek tersebut telah disetujui oleh ASEAN dan telah mendapat dukungan juga dari

sectoral bodies ASEAN (Task Force On Tourism Manpower Development), serta
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C. Peran Indonesia di ASEAN

Menurst KJ. Holsti, peranan (role) adalah perilaku yang diharapkan akan
dilakukan oleh seseorang yang menduduki suatu posisi. Ini adalah perilaku yang
dilekatkan pada suatu posisi. Setiap orang yang menduduki posisi itu, diharapkan
berperilaku sesuai dengan sikap posisi itu.” Teori ini mendasarkan bahwa perilaku
individu haruslah dipahami dalam konteks sosial. Teorl peran menegaskan bahwa
»perilaku politik” adalah perilaku dalam menjalankan peranan politiknya.”’ Teori ini
berasumsi bahwa sebagian besar perilaku poltik adalah akibat dari tuntutan atan
harapan terhadap peran yang kebetulan dipegang oleh seorang aktor. Seseorang yang
menduduki posisi tertentu diduga memiliki pola perilaku tertentu pula. Dugaan itulah
yang kemudian membentuk suatu peranan, sehingga peranan aktor sangat tergantung
dari harapan atau dugaan yang muncul.

Sejak awal pembentukannya, ASEAN merupakan suatu kerjasama regional yang
digagas oleh lima Negara Asia Tenggara (Indonesia, Filiphina, Singapura, Malaysia
dan Thailand). Selanjutnya dalam kemitraan ASEAN-Rusia ini, peran Indonesia
sangat nampak pada beberapa usulan-usulannya dan ini sangat membantu kedua
belah pihak, baik ASEAN maupun Rusia dalam bekerjasama. Dukungan Indonesia
atas kemitraan ASEAN-Rusia ini karena Rusia adalah mitra Indonesia dalam

berbagai kerjasama sebelum adanya ASEAN. Dengan latar belakang Indonesia dan

19 K). Holsti, Politik Internasional- Suatu Kerangka Analisa, Bandung, Bina Cipta, 1987, hal. 159
20 Mohtar Mas’ocd, Studi Hubungan Internasional- Tingkat Analisis dan Teorisasi, Pusat antar
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Rusia yang sudah lama menjalin kerjsama ini tidak akan merugikan ASEAN dalam
menjalin hubungan kemitraan dengan Rusia. Berdasarkan teori peran, dimana actor
politik dalam hubungan internasional mempunyai kedudukan yang penting atau
diharapkan perannya, maka Indonesia selaku anggota ASEAN memiliki peran yang
sangat besar dalam kemitraan ASEAN-Rusia ini. Dengan politik luar negeri bebas
aktif, Indonesia memainkan peranan yang cukup besar dalam politik Internasional,
karena politik bebas aktif juga mengharuskan Indonesia untuk bersikap pro aktif
dalam menanggapi berbagai permasalahan Internasional. Seperti yang kita ketahui
tentang kawasan Asia Tenggara yang kaya akan potensi sumber daya alam dan
manusianya yang belum ditangani secara serius maka dengan adanya kemitraan ini
diharapkan dapat menjadi awal yang bagus untuk ASEAN dalam mencapai cita-
citanya.
TABEL 3

Timeline Peran Indonesia di ASEAN tahun 2006-2011

2011 — Awal Januari 2011 Indonesia menjadi Ketua ASEAN.

2010 —{29-30 April 2010, Moscow, Rusia, Penandatanganan MoU meningkat
menjadi RoD

2009 —|22 Juli 20009, Phuket, Thailad, MoU Pendirian ASEAN Center di
Moscow.

2007 —{12-13 Janmuari 2007, Cebu, Filipina, Masyarakat Asia Tenggara
Menuju Komunitas ASEAN 2015

2005 —113 Desember 2005, Kuala Lumpur, Malaysia, Comprehensive
Programme of Action to Promote Cooperation Between ASEAN-
Rusia 2005-2015. ‘




TABEL 4
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Bagan Keterangan Timeline di atas

No. Program Tahun Di Tandat pada:

1. | Comprebensive Programme of 2005 Joint Declaration of The
Action to Promote Cooperation Heads of States/Government
Between ASEAN-Rusia  2005- of ASEAN and The Head of
2015. State of The Russian

Federation tgl. 13 December
2005 di Kuala Lumpur,
Malaysia.

2. | Masyarakat Asia Tenggara Menuju 2007 KTT ASEAN ke-12 di

Komunitas- ASEAN 2015. Cebu, Filipina 12-13
Janmar 2007.

3. | MoU Pendirian ASEAN Center di 2009 ASEAN Post Ministreal
Moscow di  University of Conference +1 Session
International Relations (MGIMO). with Russian Federation in

Phuket, Thailand tgl. 22
Juli 2009.

4. | MoU ditingkatkan menjadi ROD 2010 Pembahasan antara kedua
atan Record of Discussion izin Negara tgl. 29-30 April
terbang dua maskapai Rusia untuk 2010 di Rusia.
terbang ke Indonesia (Transero dan
Aeroflot).

5. | Indonesia menjadi Ketua ASEAN 2011 Peautupan KTT ke-17 di
tahun 2011. National Convention

Center, Hanoi Vietnam,
tgl. 3 November 2010.

Dalam hubungan kemitraan ASEAN-Rusia ini, Indonesia mempunyai beberapa

peranan di dalam ASEAN, yaitu:
1. Bentuk Peranan

Dalam sebuah kerjasama baik kerjasama bilateral, maupun multilateral, masing-
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menentukan eksistensi sebuah negara dalam sebuah organisasi Internasional ataupun
individu negara tersebut. Ada beberapa wujud peranan sebuah negara atau organisasi

Internasional dalam membina sebuah kerjasamanya seperti peran Negara, yaitu:

= Negara sebagai donator
Negara yang mempunyai peranan dalam menyediakan dana untuk segala
macam bentuk keperluan dalam kerjasama yang dijalin oleh kedua belah
pihak demi kelancaran kerjasamanya.

= Negara sebagai perencana program
Negara memiliki program yang kemudian dibahas untuk selanjutnya
ditindak lanjuti yang kemudian akan diselenggarakan dalam kerjasama
kedua belah pihak.

* Negara sebagai inisiator
Merupakan salah satu peran Negara dalam menyampaikan berbagai
macam usulan, ide yang sifatnya membangun untuk kepentingan
kerjasama kedua belah pihak.

®= Negara sebagai konseptor
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= Negara sebagai fasilitator
Negara yang memfasilitasi segala macam bentuk rapat, pertemuan
ataupun agenda lain dalam kerjasama dengan negara atau organisasi
Internasional.

= Negara sebagai pelaksana program
Negara memainkan peran sebagai pengambil keputusan atau mitra dalam
melaksanakan program yang sudah direncanakan sebelumnya dalam

suatu kerjasama.

Membahas peran Indonesia dalam kerjasama kemitraan ASEAN-Rusia ini
selain sebagai inisiator dan konseptor Indonesia juga berperan sebagai perencana dan
pelaksana program. Dalam menjalankan perannya sebagai pion utama di ASEAN,
Indonesia sangatlah aktif dalam menyampaikan berbagai usulan, yang bertujnan
untuk memajukan kerjasama antara ASEAN dan negara mitra wicaranya itu sendiri.
Wajah baru ASEAN menunjukkan kemampuan negara anggota ASEAN untuk
berbenah diri dalam menghadapi perubaban arsitektur global serta melakukan
pendalaman dan perluasan dengan para mitra wicaranya (AS, Uni Eropa, Australia,
Selandia Baru, India, China, Jepang, Korea Selatan, dan Rusia). Merupakan sebuah

hambatan atau justru memperlancar kerjasama ASEAN dengan mitra wicaranya
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yang diusulkan Indonesia dan disetujui oleh negara-negara anggota ASEAN lainnya,

meskipun pada awal usulan tersebut banyak pihak yang menolaknya.

2.

Indonesia sebagai Inisiator dan Konseptor

Indonesia mempunyai peran penting dalam menyampaikan ide/usulan dan
konsep kerjasama ASEAN dengan Rusia. Salah satu usulan Indonesia dalam
Comprehensive Program of Action to Promote Cooperation between ASEAN and
Rusia itu adalah pengadaan kursus/pelatihan babasa Rusia untuk para pemandu
wisata di Negara-negara anggota ASEAN (Russia Languange Course for ASEAN
Tour Operators). Proyek pelatihan bahasa Rusia ini secara prinsip telah mendapat
persetujuan dari Negara-negara ASEAN dan didukung oleh sektor/bagian di dalam

ASEAN itu sendiri (Task Force on Tourism Manpower Development) serta Rusia.

Kemitraan ASEAN dan Rusia yang solid dipupuk dengan adanya semangat
mengembangkan kerjasama serta kepercayaan baik dari kedua belah pihak. Secara
umum kemajuan hubungan kemitraan ASEAN-Rusia saat ini dapat dilibat dari
segi tataran politis dimana ASEAN dan Rusia memiliki kepentingan yang saling
melengkapi satu sama lain. Kerjasama yang sudah terjalin antara ASEAN dengan

Rusia meliputi berbagai bidang diantaranya di bidang Energi, bidang Militer dan
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Politik, bidang Counter Terrorist dan Transnational Crime, Sosial Budaya dan
Pariwisata.

Peningkatan kerjasama ASEAN-Rusia terlihat dalam keseriusan Rusia dalam
menjangkan berbagai sektor kerjasama di kawasan Asia Tenggara khususnya di
sektor pariwisata. Mengenai peran Indonesia di ASEAN dalam mengusulkan
pelatihan babasa Rusia tahun 2008 untuk para pemandu wisata di kawasan Asia
Tenggara, Indonesia sangat aktif dalam mewujudkan pelatiban tersebut. Terlihat
dalam upaya Indonesia dalam mendesak Rusia untuk segera merealisasikan
Comprehensive Programme of Action 2005-2015, yang berisi tentang
penyelenggaraan kursus/pelatihan bahasa Rusia kepada para pemandu tersebut,
karena tingkat wisatawan yang berkunjung ke Negara-negara ASEAN termasuk
Indonesia semakin meningkat. Peran Indonesia dalam hubungan ASEAN-Rusia
terlihat dalam upaya mendesak Rusia untuk segera mengimplementasikan

Comprehensive Programme of Action 2005-2015.

Minimnya pemandu wisata yang menguasai bahasa Rusia membuat beberapa
Negara anggota ASEAN kurang maksimal dalam menyambut wisatawan asing
yang berasal dari Rusia. Indonesia yang tengah menjalin kerjasama bilateral
dengan Rusia khususnya merasa program kursus ini harus segera direalisasikan,
bukan hanya Indonesia yang merasa memerlukan pelatihan tersebut, akan tetapi

Negara anggota ASEAN yang lain pun merasa membutuhkannya. Usulan
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pemandu wisata yang professional dan menguasai bermacam-macam bahasa
khususnya bahasa Rusia akan sangat membantu para pemandu wisata dalam
menjalankan tugasnya. Melalui proyek tersebut diharapkan hubungan ASEAN-
Rusia dapat lebih intensif, khususnya dalam upaya mendorong kerja sama people-

to-people contact.

Dengan demikian wisatawan yang berkunjung ke Negara-negara anggota
ASEAN pun merasa diterima dan dilayani dengan baik karena didukung oleh
fasilitas pariwisata di Negara-negara anggota ASEAN tersebut. Hal tersebut juga
akan berdampak pada minat wisatawan Rusia dalam berkunjung ke Negara-negara
anggota ASEAN untuk dapat memberikan informasi kepada teman, sanak
saudaranya agar dapat berkunjung ke Negara-negara anggota ASEAN, dengan

demikian akan menambah devisa Negara.

Pada tanggal 7 Oktober tahun 2003, melalui Declaration of ASEAN Concord
Il ( Bali Concord II) yang dihasilkan pada Pertemuan Puncak ASEAN ke-9 di
Bali, para pemimpin Negara-negara ASEAN memproklamirkan pembentukan
Komunitas ASEAN (ASEAN Community) yang berdasarkan pada tiga pilar yaitu
Komunitas Keamanan ASEAN, Komunitas Ekonomi ASEAN dan Komunitas
Sosial Budaya ASEAN yang saling mengikat dan memperkuat untuk mencapai

tujuan bersama demi menjalin perdamaian yang dapat dipertahankan, stabilitas
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it antara lain di bidang pertahanan tentang kebutuhan alutsista Negara-negara di

kawasan Asia Tenggara.

Di sela-sela gegap gempitanya Indonesia-Rusia memperingati 60 tahun
hubungan bilateral, ASEAN Centre lahir di Moskow. Mermpakan sebuah
peristiwa bersejarah bagi kemitraan yang tengah di jalin oleh kedua belah pihak,
menurut Koordinator Fungsi Pensosbud, Konselor KBRI Moskow, M.Aji Surya
memberikan makna positif beragam, baik bagi Indonesia maupun ASEAN
sendiri. Karenanya, Menteri Luar Negeri Rusia Sergey Lavrov tidak segan
menyambangi peresmian ASEAN Center tersebut. Satu langkah baru telah
menandai kemajuan hubungan kemitraan ASEAN dengan Federasi Rusia yaitu
dengan diresmikannya ASEAN Centre di Moskow oleh Menteri Luar Negeri
Rusia, Sergey Lavrov. Lembaga tersebut berlokasi di Universitas MGIMO yang
merupakan sebuah perguruan tinggi terkemuka di Rusia yang memfokuskan pada
studi hubungan internasional. ASEAN Centre di Moskow berfungsi sebagai pusat
diseminasi informasi mengenai ASEAN dan hubungan ASEAN-Rusia dari aspek
politik, ekonomi dan sosial budaya yang dapat dipergunakan untuk saling

menggali potensi kerja sama di ketiga aspek tersebut.

ASEAN Centre Moscow diketuai oleh Dr. Victor Sumsky yang dipilih
melalui suatu mekanisme seleksi di antara Pemerintah Rusia dan Pemerintah

Negara-negara ASEAN. Dr. Victor Sumsky adalah seorang pengajar bidang studi
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and International Relations Moskow (IMEMO), Dr. Victor Sumsky juga seorang

Indonesianis terkemuka di Rusia.

“ASEAN Centre di Moskow merupakan salah satu bentuk nyata kemitraan
antara Rusia dan ASEAN yang sangat penting untuk mendorong kemajuaN
kerja sama di segala bidang antara Rusia dan ASEAN,” ujar Menlu Lavrov
dalam sambutannya.*!

Sambutan Menteri Luar Negeri Rusia tersebut diatas merupakan sebuah
harapan dan sekaligus optimisme Rusia terhadap masa depan hubungan ASEAN-
Rusia yang diharapkan mampu memberikan sumbangan nyata bagi kedua belah
pihak. Melalui ASEAN Centre inilah diharapkan bangsa Rusia dan bangsa-bangsa

ASEAN dapat lebih saling mengenal dan bekerjasama.

Melalui ASEAN Center ini diharapkan muncul pemikiran-pemikiran inovatif
dan produktif guna disumbangkan kepada upaya memajukan kerjasama ASEAN-
Rusia di segala bidang. Seldin itu ASEAN Centre berfungsi untuk
menyelenggarakan program-program penelitian, seminar dalam upaya
menyebarluaskan infomrasi mengenai ASEAN kepada masyarakat Rusia dan
sebaliknya. ASEAN Centre juga memiliki segi positif yaitu membangun jejaring

dengan pusat-pusat pengkajian (center of excellence) serupa di negara-negara
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3. Indonesia Sebagai Perencana Program

Dengan kemitraan ASEAN-Rusia ini khususnya dalam mewujudkan
Comprehensive Programme to Promote Cooperation Between ASEAN-Rusia
2005-2015 ini Indonesia merencanakan program kursus pelatihan bahasa Rusia
bagi para pemandu wisata di ASEAN dengan tujuan agar promosi wisata di
kawasan Asia Tenggara dapat menarik minat wisatawan da]am melakukan sebuah
perjalanan wisata di ASEAN. Selain di sektor pariwisata, Indonesia juga
menggagas sebuah Komunitas Keamanan ASEAN untuk jangka pendek dan
menengah (2004-2010), yang terfokus pada upaya memperdalam integrasi
regional dan mempersempit kesenjangan di dalam ASEAN. Kemitraan ASEAN-
Rusia kali ini pun tidak lepas oleh peran Indonesia, karena Rusia sebelum
menjalin kerjasamnya dengan ASEAN telah lebih dahulu menjalin kerjasama
dengan Indonesia. Hubungan kemitraan Rusia dengan ASEAN ini terjalin karena
salah satunya adalah baik Asia Tenggara maupun Rusia memiliki kepentingan
satu sama lain yang dapat saling melengkapi. Sebagai perencana program di
ASEAN Indonesia juga memprakarsai pembentukan sebuah komunitas di
kawasan ASEAN, dimana salah satu unsur terpentingnya adalah pernyataan

kembali kesediaan masing-masing Negara untuk ikut serta berupaya mewujudkan

ernnn anlima wardnli antee cacama anananta A QR AN donnon vaca Fahoarcamaan vvano



4. Indonesia Sebagai Mitra Pelaksana Program

Sebagai anggota ASEAN, Indonesia juga turut menjadi salah satu pelaksana
program ASEAN yang dalam hal ini adalah mengenai pelatihan kursus bahasa
Rusia bagi para pemandu wisata di Negara-negara ASEAN. Dalam mewujudkan
Comprehensive Programme of Action to Promote Cooperation Between ASEAN-
Rusia 2005-2015 Indonesia mengusulkan untuk bekerjasama dengan Universitas
di Nepara ASEAN khususnya dalam pengadaan program bahasa Rusia akan
sangat meningkatkan hubungan kedua belah pihak, karena dengan adanya kursus
bahasa Rusia di Universitas tujuan utama wisata maka kendala akan minimnya
pemandu wisata yang menguasai bahasa Rusia dapat teratasi. Berikut tabel

mengenai kedatangan wisatawan mancanegara yang langsung ke Bali pada

Januari tahun 2010.

TABEL 5

Kedatangan Wisatawan Mancanegara Langsung ke Bali Menurut Negara Asal, bulan Januari 2010

No. | Kebangsaan Bandara Pel. Laut Tatal Persentase
1. . Australia 44.034 378 44.412 24,77
2. Jepang 19,308 0 19.308 10,77
3. RRC 15.849 0 15.849 8,84
4. Taiwan 10.493 0 10.493 5,85
5. Korsel 10.252 0 10.252 5,72
6. Rusia 9.124 0 9.124 5,09
7. Malaysia 7.336 0 7.336 4,09
8. Belanda 6.225 1 6.226 3,47
0. Perancis 4801 6 4.807 2,68
10. | Amerika Serikat 4431 73 4.504 2,51
11. | Lamaya 46332 630 46.962 26,21
Jumlah 178.185 1.088 179273 100,00
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Dalam sektor pariwisata yang tengah serius dibahas mengenai program pelatihan
bahasa bagi para tour operator di Negara ASEAN, Indonesia dalam perannya sebagai
konseptor program pengadaan kursus/pelatihan bahasa Rusia ini mempunyai rencana
untuk bekerjasama dengan Universitas-Universitas yang ada di tujuan utama wisata
masing-masing Negara anggota ASEAN. Contohnya Indonesia mempunyai Bali
sebagai tujuan utama wisata, dan sudah ada beberapa restoran Rusia di buka di Bali
yang pemiliknya asli dari Rusia dan merupakan salah satu yang pertama ada di
Negara ASEAN. Sehingga wisatawan Rusia sudah tidak perlu bingung lagi untuk

memilih menu makannya selama berada di Bali. Seperti kita ketahui kebanyakan
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